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	Abstrak:   Berkaitan dengan inovasi data dan korespondensi di KKG PKLK (SLB) wilayah dan kota Mojokerto tahun 2022, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pendidik dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan kemampuan pendidik pada siklus I dinilai kurang sebesar 65,05 persen, meningkat menjadi 72,14 persen pada siklus II dan naik menjadi 86,70 persen pada siklus III, menempatkan mereka pada klasifikasi besar. KKG PKLK Wilayah Kabupaten dan Kota berhasil melaksanakan supervisi akademik berbasis TIK yang berdampak pada peningkatan kapasitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini karena proses supervisi akademik diawali dengan pembinaan dan pelatihan dengan rekan sejawat dan disesuaikan dengan karakteristik guru.

Abstract:   Regarding data innovation and correspondence at the PKLK KKG (SLB) in the Mojokerto region and city in 2022, the purpose of this research is to determine the ability of educators in learning. This is indicated by the increase in the ability of educators in cycle I, which was assessed as lacking by 65.05 percent, increasing to 72.14 percent in cycle II and rising to 86.70 percent in cycle III, placing them in the large classification. KKG PKLK District and City Regions have succeeded in implementing ICT-based academic supervision which has had an impact on increasing teacher capacity in carrying out the learning process. This is because the academic supervision process begins with coaching and training with colleagues and is adjusted to the characteristics of the teacher.


	Kata kunci:
 SLB,
 Kemampuan Guru,
   Teknologi Informasi dan Komunikasi


Keyword:
SLB,
Teacher Ability,
Information and communication technology.
	
	



PENDAHULUAN
Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat sebagai sumber informasi di era global ini. Akibatnya, permintaan akan individu yang berpendidikan tinggi dengan keterampilan intelektual dan kejuruan, serta rasa tanggung jawab sosial, kemanusiaan, dan kebangsaan, meningkat seiring dengan perkembangan masyarakat. Karakteristik intelektual, budaya, dan keuangan siswa yang beragam, penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pendidikan terus meningkat. Guru harus profesional untuk memenuhi tuntutan masyarakat yang terus berkembang. Banyak kemajuan dalam pendidikan telah dibuat dalam beberapa tahun terakhir dengan maksud untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru memiliki kesempatan untuk mengerjakan sifat dari pengetahuan yang diselesaikan dengan setiap pencapaian. Untuk meningkatkan produktivitas di tempat kerja, pendidik perlu mengikuti perkembangan dan pencapaian terbaru di bidang pendidikan. Selain itu, guru yang bersangkutan percaya bahwa informasi tambahan tersebut dapat meningkatkan materi yang dipelajari sebelumnya. Berbagai informasi yang diperoleh tidak hanya dapat menjadi dasar untuk menciptakan kreasi dari kombinasi berbagai alternatif yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi tempat kerja, tetapi juga dapat ditingkatkan bila disertai dengan motivasi yang tinggi dan sikap inovatif. Ini menunjukkan bahwa dia bekerja untuk mengubah sifat pendidikan dan juga telah membuat komitmen yang signifikan terhadap sistem Pendidikan (Saepuloh & Rodiah, 2020).
Standar Kompetensi Tenaga Kependidikan yang berlaku bagi pendidik dan tenaga kependidikan lainnya ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan untuk mencapai tujuan tersebut. Standar nasional pendidikan meliputi topik: standar kompetensi lulusan, isi, prosedur, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, manajemen, pembiayaan, dan evaluasi pendidikan. Keberhasilan pendidikan diukur dengan menggunakan standar-standar tersebut, yang menjadi acuan dan kriteria. Standar guru dan tenaga kependidikan merupakan salah satu pedoman yang memegang peranan penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Empat kemampuan mendasar yang dimiliki pendidik profesional adalah sebagai berikut: 1) kemampuan akademik (skolastik); 2) kemampuan individu (kepribadian); 3) keterampilan komunikasi; (4) kecakapan juga (Azizah, 2021). Kapasitas guru dalam mengelola pembelajaran siswa disebut sebagai kompetensi pedagogik. Memahami pendidikan, peserta didik, membuat kurikulum atau silabus, merancang pelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran, memanfaatkan teknologi, dan memahami perkembangan peserta didik adalah semua keterampilan yang harus dimiliki guru. Keterampilan guru adalah kemampuan untuk mensupervisi siswa, yang meliputi (a) memahami informasi atau sumber instruksional; b) Kesadaran belajar: c) pembuatan kurikulum atau silabus; (d) desain instruksional; e) menerapkan pembelajaran pendidikan dan dialogis; (f) mengevaluasi hasil pembelajaran; (g) membantu siswa dalam memahami kemampuan dirinya yang sebenarnya. Guru harus bertaqwa dan bertakwa, berakhlak mulia, cerdas, demokratis, mantap, berwibawa, stabil, dewasa, dan jujur. Mereka juga perlu memberi contoh bagi siswa dan masyarakat mereka, mengevaluasi kinerja mereka sendiri secara objektif, dan berkembang. kapasitas individu untuk berfungsi secara mandiri dan berkelanjutan (Astutik, 2022). 
Contoh kompetensi sosial antara lain kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan santun secara tertulis, lisan, atau melalui gerak tubuh, menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara efektif, berinteraksi dengan peserta didik, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, kepala satuan pendidikan, dan orang tua peserta didik. Kemahiran mengacu pada kapasitas seorang pendidik untuk mendominasi informasi di bidang ilmu pengetahuan, inovasi, atau mungkin ekspresi manusia dan budaya. Memahami ide, konsep, dan metode teknologi dan ilmiah merupakan salah satu contoh kompetensi profesional. Standar proses satuan pendidikan dasar dan menengah meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran, dan pemantauan proses pembelajaran, sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses (Astuti & Dacholfany, 2016). Peningkatan kapasitas guru adalah sistem dari banyak bagian yang semuanya memainkan peran yang berbeda dan berinteraksi satu sama lain. Bagian tersebut adalah: a) pengawas yang mengabdikan diri pada tanggung jawabnya dan berperan sebagai pembina guru b) sumber daya pendidikan, seperti SLB di SLB dan KKG; c) berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan seperti diskusi, tutorial, dan seminar untuk membantu merencanakan program. Salah satu tenaga kependidikan yang berperan penting dan strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan sekolah adalah pengawas sekolah. Kewajiban atasan meliputi pemeriksaan biasa dan terus-menerus, pengurusan, penilaian, pengumuman, dan pengawasan lanjutan (PP19 Tahun 2005, pasal 55). Undang-undang Nomor 74 Tahun 2008 sebagaimana dikemukakan oleh Prabowo dan Yoga (2016) berlaku bagi tenaga pendidik yang diangkat menduduki jabatan administratif pada satuan pendidikan untuk melakukan penyiapan instruktur ahli dan tugas administrasi. Penyelenggara sekolah harus melaksanakan pengembangan keprofesian secara terprogram, terstruktur, dan berjangka panjang untuk meningkatkan jumlah guru yang berkualitas. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran, upaya peningkatan kemampuan guru memerlukan setting yang dapat mengakomodir hal tersebut. Pendidikan penduduk bangsa adalah tanggung jawab pendidik yang terampil dengan keterampilan dan tanggung jawab yang signifikan. Untuk membangun manusia Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan, berhasil dalam ilmu pengetahuan dan inovasi, serta berbudi pekerti luhur, bermoral, dan bersahaja, guru-guru yang cakap harus mampu menambah perputaran roda bangsa. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan masa depan masyarakat, bangsa, dan negara. Akibatnya, posisi bermanfaat pendidik memerlukan perkembangan logis dalam panggilan mengajar mereka. Selain itu, untuk memastikan bahwa guru memenuhi tanggung jawab fungsionalnya sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan (Azizah, 2021).
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses yang mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran, menegaskan bahwa guru berperan serta dalam kegiatan pembelajaran diharapkan mampu mengembangkan materi pembelajaran. Sambil menyusun pengalaman yang berkembang, seorang guru di satuan pelatihan harus memiliki pilihan untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Materi pembelajaran dimasukkan ke dalam RPP. Diperkirakan kemampuan pendidik dalam membuat materi peragaan yang merupakan salah satu modal pembelajaran akan meningkat. Aset pendidikan, seperti bahan ajar, merupakan bagian penting dari pembelajaran sekolah untuk mendukung pelaksanaan pengalaman pendidikan (Ajisarni, 2021). Karena tanggung jawab utama seorang guru di sekolah adalah merancang, mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran, maka kedudukannya berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. Banyak perencanaan yang matang adalah langkah pertama menuju proses pembelajaran yang sukses. Melalui perencanaan pembelajaran yang sukses, hanya setengah dari kesuksesan yang dapat dicapai; Separuh sisanya melibatkan penerapan apa yang telah dipelajari. Proses pembelajaran biasanya menampilkan gejala atau fenomena pada saat ini, seringkali tanpa dukungan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang efektif. Perangkat pembelajaran seperti RPP, silabus, dan analisis standar kompetensi harus dibuat oleh guru (RPP). Menurut Astuti & Dacholfany (2016), guru diharapkan dapat menciptakan perangkat pembelajaran sendiri sesuai dengan karakteristik siswa dan daya tampung sekolah. Masalah utama adalah bahwa guru jarang mengembangkan rencana pelajaran yang dapat membantu siswa dalam mewujudkan potensi penuh mereka, sehingga lingkungan belajar menjadi buruk. Sementara itu, sumber daya pengembangan keprofesian seperti forum Kelompok Kerja Guru (KKG) yang seharusnya diberdayakan justru semakin berkurang. KKG mungkin akan membuat pendidik lebih ahli dengan memberikan pengaturan kepada guru untuk bergabung dengan asosiasi gugus sekolah. Diharapkan para pendidik mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran, termasuk pengembangan kurikulum, dengan bantuan pendekatan sistem pengembangan keprofesian. KKG merupakan perbincangan bagi para guru untuk mendorong kemampuan hebatnya dengan tujuan akhir untuk menghadapi batas-batas keguruan para pendidik, khususnya pada papan pembelajaran sekolah dasar. Ini berfokus pada peningkatan kualitas pengetahuan, penguasaan materi, metode pengajaran, interaksi siswa-guru, dan metode pengajaran lainnya yang menekankan terciptanya kegiatan belajar mengajar aktif (Nyamat, 2022).
Pada KKG (SLB) PKLK Kabupaten Mojokerto terjadi gejala atau fenomena pembelajaran yang tidak didukung dengan perencanaan pembelajaran yang baik. Mereka hanya menggunakan RPP yang disediakan oleh kecamatan, dan proses pembelajaran tidak mengikuti rencana tersebut. Sesuai dengan Permendiknas 41 Tahun 2007, ditetapkan bahwa supervisi akademik berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada PKLK KKG (SLB) di Daerah Kabupaten dan Mojokerto diperlukan dalam rangka meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Para peneliti mempelajari sebanyak empat puluh guru di sekolah ini, salah satu sekolah target mereka. RPP tidak disusun secara maksimal akibat pengawasan penulis terhadap perangkat pembelajaran, khususnya pengawasan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran (Karsiyati, 2021). Pembinaan yang telah dilakukan selama ini belum menunjukkan hasil yang maksimal. Dari 199 orang guru SLB di KKG kabupaten Mojokerto yang telah menunjukkan kemampuan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Permendiknas No 47 Tahun 2007 tentang standar proses hanya 149 orang atau sekitar 80%, sisanya 20% atau sebanyak 40 orang belum menunjukkan kinerja yang memuaskan. Peneliti menilai dengan cara ini bahwa aktivitas restoratif diperlukan. Tujuannya adalah untuk memantau kinerja akademik guru, khususnya kemampuan mereka untuk mengajar. Diharapkan guru yang mengikuti kegiatan belajar mengajar akan lebih profesional sebagai hasil supervisi akademik berbasis TIK. Melihat kekurangan tersebut maka peneliti bermaksud untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 yaitu tentang Standar Proses. Upaya pembinaan tersebut telah dilakukan di sekolah masing-masing maupun pada saat guru tersebut melakukan KKG di Sekolah Binaan Peneliti adalah KKG SLB  yang terdiri dari 12 Sekolah yaitu SLB ACD Pertiwi Kota Mojokerto, SLB B Pertiwi Kota Mojokerto, SLB Aisyiyah 08 Kota Mojokerto, SLB Tumb Kids School KotaMojokerto, SLB N Seduri Kabupaten Mojokerto, SLBS PGRI Dlanggu Kabupaten Mojokerto, SLB PGRI Gedeg Kabupaten Mojokerto, SLB B/C YPAC Kemlagi Kabupaten Mojokerto, SLB Putra Harapan Dawar Kabupaten Mojokerto, PKLK Shafa Kabupaten Mojokerto, SLB Smart School Kabupaten Mojokerto, SLB Semesta Lhuaar Biasa Kabupaten Mojokerto. Berdasarkan latar belakang di atas dan sejalan dengan visi KKG PKLK (SLB) Mojokerto, Maka Peneliti selaku Pengawas PLB, (Pendidikan Khusus) memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan profesionalisme guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan tugas pokoknya, khususnya dalam mengawal implementasi kurikulum di sekolah. Oleh karena itu peneliti selaku pengawas sekolah yang membawahi KKG PKLK Kab dan Kota Mojokerto, Menyusun Penelitian Tindakan Sekolah yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Melalui Supervisi Akademik Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di Kelompok Kerja Guru SLB Wilayah Kabupaten dan Kota Mojokerto”.
METODE
KKG PKLK (SLB) di Rezim dan Kota Mojokerto menjadi area eksplorasi selama semester kedua tahun akademik 2021/2022. Kepala sekolah dan pengawas melaksanakan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang merupakan jenis penelitian yang akan digunakan. Mulyasa mengatakan Eksplorasi Kegiatan Sekolah bertujuan untuk menjadikan sekolah lebih bermanfaat, menarik, dan efektif dengan lebih mengembangkan dewan sekolah dan presentasi sistem sekolah. Administrator dan pengelola sekolah harus diberi tahu tentang penelitian semacam ini melalui persiapan dan pengajaran PTS. Kepala dan pengelola sekolah seharusnya memiliki pilihan untuk (1) memahami PTS sebagai bagian dari eksplorasi logis, (2) memahami pentingnya PTS, (3) memahami cara perencanaan rekomendasi PTS yang paling umum, dan (4) melaksanakan dan melaporkan hasil PTS. Perencanaan (plan), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) merupakan empat tahapan yang membentuk langkah-langkah PTS (Nurudin, 2021). Data yang dikumpulkan dan diteliti akan disajikan sesuai dengan yang terjadi di lapangan;. Perhatian eksplorasi dibatasi oleh model siklus yang dibuat oleh Kemmis dan McTaggart, yang digunakan dalam ulasan ini. Prosedur penelitian adalah siklus yang dimulai dengan aspek, membuat rencana, tindakan, dan mengevaluasi hasil dan keberhasilan tindakan yang direncanakan. Di akhir setiap kegiatan, instrumen arahan pembelajaran selanjutnya digunakan untuk menilainya. Menurut Astutik (2022), perkembangan penyelidikan ini dapat diringkas sebagai berikut:
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Gambar 1. Langkah PTS
	Berbagai instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data di PTS, antara lain: jurnal, catatan lapangan, dan observasi; ketentuan wawancara; survei guru dan lembar masukan (untuk refleksi tindakan). Analisis deskriptif penelitian ini meliputi instrumen video rekaman gambar dan suara serta lembar penilaian kinerja. Di PTS, tujuan analisis data bukan untuk menggeneralisasi; sebaliknya, ini memerlukan penentuan dengan kepastian mutlak apakah perubahan yang diantisipasi, peningkatan, atau peningkatan terjadi. Hal ini disebabkan karena permasalahan yang dibahas di PTS menandakan bahwa guru yang melaksanakannya menghadapi kesulitan tertentu, dan alternatif pemecahan kesulitan tersebut tidak selalu memberikan hasil yang sama, meskipun dalam keadaan yang tidak sama. Akibatnya, ketika PTS menunjukkan perbaikan, perubahan, atau perubahan yang diantisipasi, itu menunjukkan bahwa peneliti (pengajar) juga telah menemukan model dan prosedur tindakan yang memastikan upaya untuk memecahkan masalah. Sasaran, variabel, dan tujuan yang perlu diubah atau diperbaiki adalah fokus utama dari analisis data. Kualitas kerjasama kelompok, partisipasi, motivasi, minat, konsep diri, berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian, serta kuantitas dan kualitas pertanyaan, cara menjawabnya, dan penalarannya, adalah contoh dari tujuan tersebut. Data non-numerik, seperti kalimat atau kata, dapat digunakan sebagai data. Informasi dapat diperiksa secara lahiriah dan secara ilustratif untuk menunjukkan bahwa aktivitas yang diambil dapat mendorong peningkatan, peningkatan, atau perubahan yang lebih unggul dari keadaan sebelumnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Tindakan
Berdasarkan temuan persepsi awal dan pelaksanaan manajemen pada KKG PKLK di Kabupaten dan Kota Mojokerto, hanya 80% dari 199 tenaga pendidik yang telah diarahkan oleh kepala sekolah dan pimpinan telah menunjukkan pelaksanaan dalam melaksanakan pembelajaran, atau lebih dari 159 orang, dan 20% sisanya, atau lebih dari 40 pendidik, belum menunjukkan kinerja yang memuaskan. Situasi ini sangat memprihatinkan karena peran dan tanggung jawab guru di kelas sangat menentukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan data awal penulis, 40 guru kira-kira 40-64 dengan kriteria lebih sedikit memiliki kemampuan belajar mengajar di bawah rata-rata. Pada tanggal 3 Februari 2022, periode tindakan 1 dimulai. Peneliti melakukan supervisi akademik untuk mengevaluasi kemampuan mengajar guru sesuai kesepakatan dengan guru PKLK KKG (SLB). Pembelajaran dipraktikkan melalui kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 40 instruktur diperhatikan, dengan penekanan pada latihan untuk awal, tengah, dan akhir. Guru dapat mempersiapkan siswa secara psikologis dan fisik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan tentang pengetahuan sebelumnya dan materi pelajaran yang akan dibahas selama kegiatan pendahuluan. Guru rata-rata belum mampu memanfaatkan waktu yang dialokasikan untuk tahap kegiatan inti dengan cara yang konsisten dengan tahap pembelajaran. Guru di Gugus V belum mampu melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran atau belum mampu memfasilitasi interaksi antara siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 
Seperti halnya Siklus I, Siklus II dilaksanakan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil evaluasi dan refleksi Siklus I menjadi dasar tindakan yang dilakukan pada Siklus II. Para peneliti menggunakan model supervisi akademik modern dengan pendekatan klinis. Pada tanggal 23 Februari 2022, Siklus 1I mulai berlaku dan berlangsung hingga tanggal 7 Maret 2022. Peneliti melakukan Supervisi Akademik untuk mengevaluasi kemampuan mengajar guru sesuai kesepakatan dengan guru PKLK KKG (SLB). Selama Siklus II, pengamat melihat bahwa siswa tidak berhasil untuk mengembangkan prestasi belajar mereka. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan guru untuk memberikan siswa kenyamanan dan akses yang memadai ke praktik individu dan acara sosial, yang dapat memengaruhi kepercayaan diri mereka yang rendah. Guru dapat mengkonfirmasi hasil eksplorasi dan elaborasi siswa melalui berbagai sumber atau memberikan umpan balik dan penguatan positif dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, atau hadiah untuk keberhasilan siswa pada tahap konfirmasi. Pembimbing melakukan observasi dengan memusatkan perhatian pada pengamatan mengenai tahapan-tahapan dimana siswa berpartisipasi dalam membuat ringkasan atau kesimpulan pada kegiatan akhir, atau penutup. Khusus untuk tahapan penilaian yang dapat diakses oleh semua guru, jenis penilaian yang biasanya bervariasi berdasarkan indikator yang diharapkan belum dilaksanakan. Mengenai pelaksanaan Siklus III sistem penyusunan, hal itu dilakukan karena hasil belajar kelas tersebut masih kurang baik dan belum memenuhi syarat ketuntasan. Pada tahap perencanaan Siklus III, peneliti dan guru sepakat bahwa setiap pengawas kepala sekolah akan mengevaluasi prosedur supervisi akademik selanjutnya. Pengawas yang diinformasikan adalah hasil dari rencana kerangka kerja yang dibuat oleh pendidik yang dipersiapkan untuk melengkapi pengalaman mengajar. Dari tanggal 11 Maret 2022 sampai dengan 31 Maret 2022, Siklus III dilaksanakan sesuai rencana. Model supervisi akademik siklus III berbeda dengan model siklus sebelumnya.

Kemampuan Awal Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Sebelum Penelitian
	79% dari 199 guru mampu merencanakan dan berhasil melaksanakan pembelajaran. Sisa 21%, atau 40 guru, berkinerja tidak memadai. Ada banyak kekhawatiran karena mengelola 40 pendidik. Berikut adalah daftar hasil supervisi akademik yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan.

Tabel 1 Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik Pra Siklus
	No
	Aspek yang disupervisi
	Jumlah Nilai
	Rata-rata
	Kategori

	1
	Perencanaan
	2,510.57
	62.76
	Kurang

	2
	Pelaksanaan
	2,581.50
	64.54
	Kurang

	
	Jumlah
	5,092.07
	63.65
	Kurang


Rata-rata tingkat keterampilan guru termasuk dalam kategori rendah seperti terlihat pada tabel di atas. Setelah diketahui faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan belajar guru, diketahui bahwa guru tidak melaksanakan pembelajaran sesuai RPP, tidak mengarahkan pembelajaran siswa sesuai prinsip pembelajaran pendidikan, dan tidak mendampingi seluruh siswa dalam pembelajaran. Mengembangkan potensi mereka untuk penguasaan materi. Guru tidak mampu menerapkan strategi dan metode pembelajaran sesuai dengan kompetensi dan tujuan yang direncanakan. Hal ini terlihat dari penyusunan RPP yang kurang sistematis. Siswa juga dijauhkan dari kesempatan berkembang yang berkepanjangan karena guru tidak memberi mereka kesempatan untuk berkembang secara kreatif dan bebas. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran harus didorong dan dipertahankan (Kurniawan, 2021). 
Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran pada Siklus I
	Untuk meningkatkan kapasitas guru dalam mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran berdasarkan kekurangan kemampuan awal, maka peneliti memberikan bimbingan dan pembinaan pada KKG PKLK Wilayah Kabupaten dan Kota Mojokerto. Tabel di bawah ini memberikan gambaran tentang hasil penerapan supervisi akademik.
Tabel 2. Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik Siklus I
	No
	Kegiatan
	Perencanaan
	Pelaksanaan
	Rata-rata
	Kategori

	1
	Pra Siklus
	62.76
	64.54
	63.65
	Kurang

	2
	Siklus I
	64.52
	65.58
	65.05
	Cukup



Selama siklus I, keterampilan guru meningkat. Misalnya, selama pra-pembelajaran, guru telah membuat asumsi, berfokus pada karakter siswa, mengamati kesiapan mereka untuk belajar, dan memberikan model untuk mencapai tujuan, tetapi sebagian besar gagal. Hasil pelaksanaan supervisi akademik Siklus I tergambar dalam diagram berikut.
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Gambar 2. Diagram Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik Siklus I
Sebagaimana digambarkan pada diagram di atas, rata-rata kemampuan mengajar guru meningkat dari 63,65 persen sebelum siklus I menjadi 65,05 persen pasca siklus. Guru pada umumnya memiliki kemampuan untuk mengarahkan pembelajaran siswa sesuai dengan prinsip pembelajaran pendidikan dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario RPP ketika berada pada indikator kesesuaian dengan perencanaan pembelajaran. Indikator penggunaan pendekatan dan strategi pembelajaran seperti guru tidak melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang direncanakan dan guru tidak melaksanakan pembelajaran aktif dan interaktif sehingga aktivitas kelas tidak meningkat guna mencapai prestasi belajar yang optimal adalah kelemahan utama guru dalam supervisi akademik Siklus I. Selain itu, guru belum membantu siswa menguasai informasi dan menggunakannya secara kreatif. Karena guru tidak memberi mereka cukup ruang untuk kegiatan kelas, siswa juga kehilangan kesempatan belajar yang berharga (Muchlison, 2022).
Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran pada Siklus II
	Di bawah ini disajikan Tabel Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik Siklus II.
Tabel 3. Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik Siklus II
	No
	Kegiatan
	Perencanaan
	Pelaksanaan
	Rata-rata
	Kategori

	1
	Siklus I
	64.52
	65.58
	65.05
	Cukup

	2
	Siklus II
	70.44
	73.84
	72.14
	Baik


	Pemenuhan standar proses adalah 65,05. Implementasi perencanaan guru ditemukan 64,52 persen selesai pada Siklus I. Pergeseran yang signifikan dalam proses perencanaan RPP terlihat pada Siklus II, yang dibuktikan dengan nilai masing-masing 70,44 dan 73,84 untuk tahap pelaksanaan pembelajaran, dengan tipikal nilai 72,14. Kemampuan guru untuk memfasilitasi pembelajaran jelas meningkat sebagai akibat langsung dari hal ini. Kemampuan guru meningkat sebagai hasil dari proses pembinaan, pengajaran sebaya, dan bimbingan yang didasarkan pada analisis kebutuhannya. Hasil pelaksanaan supervisi akademik Siklus I tergambar dalam diagram berikut.
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Gambar 3. Diagram Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik Siklus II
	Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa selama siklus I Pelaksanaan Supervisi Akademik bagi guru di KKG PKLK Kabupaten dan Kota Mojokerto mendapat nilai 64,52 persen pada tahap perencanaan dan nilai 65,68 persen. selama tahap implementasi, dengan nilai rata-rata 65,05 persen. Hal ini terlihat dari tahap pelaksanaan yang mendapat nilai 65,68 persen. Fakta bahwa tahap implementasi mendapat nilai 65,68 persen menjelaskan hal ini. Hal ini ditunjukkan dengan tahap implementasi mendapat nilai 65,68 persen. Dengan nilai sebesar 70,44 persen, hasil Siklus II memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perencanaan RPP. Nilai yang dicapai selama tahap pelaksanaan pembelajaran sebesar 73,84 persen, dengan nilai rata-rata sebesar 72,14 persen.
Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran pada Siklus III
Di bawah ini disajikan tabel hasil pelaksanaan supervisi akademik Siklus III, sebagai berikut :
Tabel 5. Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik Siklus III
	No
	Kegiatan
	Perencanaan
	Pelaksanaan
	Rata-rata
	Kategori

	1
	Siklus II
	70.44
	73.84
	72.14
	Baik

	2
	Siklus III
	84.89
	88.5
	86.70
	Baik


	Seperti terlihat pada tabel di atas, standar proses dilaksanakan dengan nilai 73,84 pada Siklus II, sedangkan perencanaan guru dilaksanakan dengan nilai 70,44 dengan rata-rata 72,14. Walaupun pada hasil Siklus III terlihat adanya perubahan kesiapan RPP yang cukup signifikan, pada tahap pelaksanaan pembelajaran diperoleh nilai 88,50 dengan nilai tipikal 86,70 pada kelas Hebat. Sebagai akibat langsung dari hal ini, kapasitas guru untuk memfasilitasi pembelajaran jelas meningkat. Proses pembinaan dan pengajaran sebaya yang diikuti dengan pembuatan bahan ajar dengan media pembelajaran berbasis teknologi, serta proses bimbingan yang didasarkan pada analisis kebutuhan guru, memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan guru. Handycamp digunakan untuk merekam pengalaman instruktif. Siswa menjadi lebih terlibat, ruang belajar kegiatan belajar menjadi lebih teratur, dan pendidik berusaha untuk menunjukkan kemampuan ahli mereka dalam menggerakkan pembelajaran. Berikut diagram hasil pelaksanaan Supervisi Akademik Siklus II dan III.
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Gambar 4. Diagram Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik Siklus III

Pelaksanaan Supervisi Akademik Guru di PKLK KKG Kabupaten dan Kota Mojokerto pada Siklus II menunjukkan adanya perubahan yang signifikan pada penyusunan RPP dengan nilai masing-masing sebesar 70,44 persen dan 73,84 persen pada tahap pelaksanaan pembelajaran. dengan rata-rata 72,14 persen. Nilai 88,50%, dengan rata-rata 86,70% diperoleh pada tahap pelaksanaan pembelajaran, menunjukkan perubahan penting dalam perencanaan RPP dalam penemuan-penemuan Siklus III. Berikut perbandingan hasil supervisi akademik yang dilakukan peneliti terhadap guru KKG, PKLK, dan SLB:
Tabel 6. Perbandingan Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik Tiap Siklus
	No
	Kegiatan
	Perencanaan
	Pelaksanaan
	Rata-rata
	Kategori

	1
	Pra Siklus
	62.76
	64.54
	63.65
	Kurang

	2
	Siklus I
	64.52
	65.58
	65.05
	Kurang

	3
	Siklus II
	70.44
	73.84
	72.14
	Baik

	4
	Siklus III
	84.89
	88.5
	86.70
	Baik



Sebagaimana dapat dilihat pada tabel di atas, para pendidik dapat memanfaatkan penerapan manajemen pendidikan berbasis data dan inovasi korespondensi (ICT) pada KKG PKLK di Kabupaten Mojokerto dan Kota Lokal. Peneliti menggunakan berbagai teknik mutakhir dalam proses Supervisi Akademik mereka untuk memberikan layanan dan arahan yang bermanfaat bagi guru untuk menjalankan peran utama mereka sebagai agen pembelajaran. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 1, pengawasan skolastik yang diberikan telah membantu para pendidik dalam mengembangkan desain ilustrasi yang lebih baik dan melaksanakan pengalaman pendidikan. 41 Tahun 2007. Melalui pendekatan kolaboratif dan berbagi pengalaman dengan guru lain dan pengawas sekolah, supervisi akademik dimanfaatkan untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam kegiatan KKG (Winarto, 2021). Pengawasan akademik yang dipilih untuk penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan para pendidik untuk menyiapkan rencana contoh dan mendukung pengalaman yang berkembang melalui latihan dalam pertemuan kerja pendidik Rezim Mojokerto dan Kota. Hasilnya, guru mampu secara mandiri meningkatkan peran utamanya sebagai agen pembelajaran.

SIMPULAN
Rata-rata tingkat kemampuan pendidik mereka dinilai kurang pada siklus I sebesar 65,05 persen, meningkat menjadi 72,14 persen pada siklus II, dan meningkat menjadi 86,70 persen pada siklus III, sehingga masuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kemampuan untuk mengajar. KKG PKLK Wilayah Kabupaten dan Kota berhasil melaksanakan supervisi akademik berbasis TIK, meningkatkan kapasitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini disebabkan supervisi akademik bersifat individual bagi setiap guru dan diawali dengan pembinaan dan pelatihan bersama rekan sejawat.
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